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Tujuan Studi: Review Artikel ini bertujuan un
Ispa pada Balita. 

Metodologi: Metode penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui dengan 
informasi kepustakaan (jurnal ilmiah). Kriteria inklusi: Jurn
terakhir mulai dari tahun 2015-2020, anak 
Hubungan status imunisasi dan status gizi terhadap kejadian Ispa pada Balita.

Hasil: Dari 15 jurnal artikel penelitian berd
13 jurnal penellitian yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status imunisasi terhadap kejadian Ispa 
pada Balita maupuan Status gizi terhadap kejadian Ispa pada Balita namun masih ada 
tidak adanya hubungan antara pemberian imunisasi d

Manfaat: Supaya bisa melakukan penangkalan serta pengendalian ISPA pada Balita

  

Purpose of study: This study aims to determine the relationship between immunization status and nutritional status on the 
incidence of ARI in Toddlers 

Methodology: This research method is library research, which is a series of studies related to library data collection 
methods, or research whose research objects are explored through library information (scientific journals). Inclusion 
criteria: Indonesian and English journals, publications for the last 5 years starting from 2015
years of age 12-59 months with ARI, full text original articles, article theme The relationship between immunization status 
and nutritional status on the incidence of ARI in toddlers.

Results: Of the 15 journal research articles based on 3 databases, namely Google Scholar, PubMed, and SinceDirect, there 
are 13 research journals that show a significant relationship between immunization status and the incidence of ARI in 
toddlers and nutritional status on the incidence of ARI in toddlers, but there are still 2 journals stating that there is no 
relationship between immunization and nutritional status with the incidence of ARI in children under five.

Applications:In order to be able to prevent and c

 

Kata kunci : Infeksi saluran pernafasan akut

 

1. PENDAHULUAN 

Anak usia dibawah lima tahun lebih sering terkena penyakit dibandingkan dengan orang dewasa. Hal ini dikarenakan 
sistem pertahanan tubuh pada balita terhadap penyakit infeksi masih dalam tahap perkembangan. Salah satu penyakit 
infeksi yang paling sering diderita oleh balita adalah Infeksi Saluran Perna

Penyakit ispa termasuk penyakit yang sering terjadi pada Bali
infeksi akut yang menyerang salah satu bagian atau lebih dari saluran nafas mulai dari hidung hingga kantong paru 
(alveoli) termasuk jaringan adneksanya seperti sinus atau rongga disekitar hidung, 
dibagi menjadi dua yaitu Infeksi Saluran Pernafasan Atas dan Infeksi Saluran Pernafas

Infeksi Saluran Pernafasan Akut merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada balita didunia. 
Sekitar 6 juta anak di bawah usia lima tahun meninggal setiap tahun di dunia, 95% diantaranya di Negara berpenghasilan 
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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status imunisasi dan status gizi terhadap kejadian 

Metode penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu serangkaian penelitian yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui dengan 

aan (jurnal ilmiah). Kriteria inklusi: Jurnal bahasa Indonesia dan bahasa I
2020, anak Balita Usia 12- 59bulan dengan Ispa, artikel orisinil 

s gizi terhadap kejadian Ispa pada Balita. 

berdasarkan 3 database yaitu Google Scholar, PubMed, dan 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status imunisasi terhadap kejadian Ispa 

pada Balita maupuan Status gizi terhadap kejadian Ispa pada Balita namun masih ada 2 jurnal yang menyatakan bahwa 
tidak adanya hubungan antara pemberian imunisasi dan status gizi dengan kejadian ispa pada balita.

bisa melakukan penangkalan serta pengendalian ISPA pada Balita 

  

Abstract 

This study aims to determine the relationship between immunization status and nutritional status on the 

This research method is library research, which is a series of studies related to library data collection 
hods, or research whose research objects are explored through library information (scientific journals). Inclusion 

criteria: Indonesian and English journals, publications for the last 5 years starting from 2015
months with ARI, full text original articles, article theme The relationship between immunization status 

and nutritional status on the incidence of ARI in toddlers. 

Of the 15 journal research articles based on 3 databases, namely Google Scholar, PubMed, and SinceDirect, there 
are 13 research journals that show a significant relationship between immunization status and the incidence of ARI in 

status on the incidence of ARI in toddlers, but there are still 2 journals stating that there is no 
relationship between immunization and nutritional status with the incidence of ARI in children under five.

In order to be able to prevent and control ARI in Toddlers 

nfeksi saluran pernafasan akut, Status gizi, Status imunisasi 

Anak usia dibawah lima tahun lebih sering terkena penyakit dibandingkan dengan orang dewasa. Hal ini dikarenakan 
balita terhadap penyakit infeksi masih dalam tahap perkembangan. Salah satu penyakit 

infeksi yang paling sering diderita oleh balita adalah Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) (Hayati, 2018)

Penyakit ispa termasuk penyakit yang sering terjadi pada Balita. Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah penyakit 
infeksi akut yang menyerang salah satu bagian atau lebih dari saluran nafas mulai dari hidung hingga kantong paru 
(alveoli) termasuk jaringan adneksanya seperti sinus atau rongga disekitar hidung, rongga telinga tengah dan pleura. ISPA 
dibagi menjadi dua yaitu Infeksi Saluran Pernafasan Atas dan Infeksi Saluran Pernafasan Bagian Bawah

Infeksi Saluran Pernafasan Akut merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada balita didunia. 
tahun meninggal setiap tahun di dunia, 95% diantaranya di Negara berpenghasilan 
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ngan status imunisasi dan status gizi terhadap kejadian 

), yaitu serangkaian penelitian yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui dengan 

al bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, publikasi 5 tahun 
artikel orisinil full text, tema artikel 

, dan Science Direct terdapat 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status imunisasi terhadap kejadian Ispa 

jurnal yang menyatakan bahwa 
an status gizi dengan kejadian ispa pada balita. 

This study aims to determine the relationship between immunization status and nutritional status on the 

This research method is library research, which is a series of studies related to library data collection 
hods, or research whose research objects are explored through library information (scientific journals). Inclusion 

criteria: Indonesian and English journals, publications for the last 5 years starting from 2015-2020, children under five 
months with ARI, full text original articles, article theme The relationship between immunization status 

Of the 15 journal research articles based on 3 databases, namely Google Scholar, PubMed, and SinceDirect, there 
are 13 research journals that show a significant relationship between immunization status and the incidence of ARI in 

status on the incidence of ARI in toddlers, but there are still 2 journals stating that there is no 
relationship between immunization and nutritional status with the incidence of ARI in children under five. 

Anak usia dibawah lima tahun lebih sering terkena penyakit dibandingkan dengan orang dewasa. Hal ini dikarenakan 
balita terhadap penyakit infeksi masih dalam tahap perkembangan. Salah satu penyakit 

(Hayati, 2018). 

ta. Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah penyakit 
infeksi akut yang menyerang salah satu bagian atau lebih dari saluran nafas mulai dari hidung hingga kantong paru 

rongga telinga tengah dan pleura. ISPA 
Bagian Bawah(Hayati, 2018). 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada balita didunia. 
tahun meninggal setiap tahun di dunia, 95% diantaranya di Negara berpenghasilan 
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rendah dan sepertiga dari total kematian disebabkan oleh ISPA. Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan bahwa infeksi 
saluran pernapasan menyumbang 6% dari total beban penyakit global, Persentase ini lebih tinggi dibandingkan dengan 
beban penyakit diare, kanker, infeksi human i
(Tazianya & al, 2018).  

Perkembangan dasar yang berlangsung pada masa balita serta bayi hendak pengaruhi serta memastikan pertumbuhan anak 
berikutnya. Oleh karena itu, kelompok ini wajib me
menyebabkan perkembangan serta pertumbuhan jadi tersendat ataupun apalagi bisa memunculkan kematian 
Yasnani, &et al, 2018). 

Sebagian aspek yang menimbulkan terbentuknya ISPA pada bayi antara lain diakibatkan oleh status imunisasi serta status 
gizi. Pemberian Imunisasi bertujuan buat membagikan imunitas badan dalam mengalami penyakit dengan memasukkan 
suatu kedalam badan supaya badan tahan terhadap penyakit yang lagi mewabah ataupun beresiko. Anak yang sudah diberi 
imunisasi hendak terlindungi dari bermacam penyakit beresiko yang bisa memunculkan kesakitan, kecacatan serta 
kematian. Imunisasi lengkap bisa membagikan peranan yang 
penyakit Ispa (Heryanto, 2016). 

Masa bayi ialah masa yang sangat peka terhadap area serta masa ini sangat pendek dan tidak bisa diulangi hingga masa 
bayi diucap pula selaku “masa keemasan”(
hadapi siklus perkembangan serta pertumbuhan yang memerlukan zat gizi yang lebih besar dari kelompok usia yang lain 
sehingga bayi sangat gampang mengidap kelainan gizi 

Kondisi gizi sangat mempengaruhi pada energi tahan badan anak. Anak yang gizinya kurang ataupun kurang baik hendak 
lebih gampang terkena penyakit meluas ataupun penyakit peradangan salah satu nya penyakit ISPA ataupun pneumonia. 
Sama perihal nya dengan imunisasi menampilkan kalau terdapat kaitan antara pengidap pneumonia yang memperoleh 
imunisasi tidak lengkap serta lengkap serta bermakna secara statistis, Ketidakpatuhan imunisasi hendak berhubungan 
dengan kenaikan pengidap ISPA. 

2. METODOLOGI 

Riset ini ialah riset dengan tata cara Literature Review. Tipe penyusunan yang digunakan merupakan riset literature review 
yang berfokus pada hasil penyusunan yang berkaitan dengan topik ataupun variabel riset. Literature Review dicoba dengan 
metode membaca, menguasai, mengkritik serta meriview dari bebagai berbagai sumber.

Informasi ataupun pencarian informasi literature Informasi yang digunakan dalam riset ini merupakan informasi sekunder 
yang diperoleh bukan bersumber pada pengalaman langsung dari periset, melainkan dari hasil
peneliti- peneliti terdahulu. Informasi yang digunakan dalam riset ini berasal dari hasil
diterbitkan dalam harian online nasional serta internasional. Dalam riset ini periset melaksanakan 
yang diterbitkan di internet memakai database PubMed, Science Direct, serta Google Scholar dengan kata Ispa Pada Bayi.

Berikut adalah tahapan mengumpulkan review: 
literatur. Kata kunci yang digunakan pada jurnal nasional yaitu 
Balita, Immunization Status and acute respiratory infections, Nutritional Status and acute respiratory infections, acute 
respiratory infection in pediatrics pada jurnal internasional
kriteria melalui pencarian dari PubMed, Google Scholar dan Science Direct
inklusi yang diinginkan, Menyaring referensi yang relevan dan tepat
catatan, Mengelompokkan referensi dan 
referensi apakah sudah sesuai dengan tujuan yang akan diteliti.
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ari total kematian disebabkan oleh ISPA. Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan bahwa infeksi 
saluran pernapasan menyumbang 6% dari total beban penyakit global, Persentase ini lebih tinggi dibandingkan dengan 

human immunodeficiency virus (HIV), penyakit jantung iskemik atau malaria 

Perkembangan dasar yang berlangsung pada masa balita serta bayi hendak pengaruhi serta memastikan pertumbuhan anak 
berikutnya. Oleh karena itu, kelompok ini wajib menemukan proteksi buat menghindari terbentuknya penyakit yang bisa 
menyebabkan perkembangan serta pertumbuhan jadi tersendat ataupun apalagi bisa memunculkan kematian 

Sebagian aspek yang menimbulkan terbentuknya ISPA pada bayi antara lain diakibatkan oleh status imunisasi serta status 
gizi. Pemberian Imunisasi bertujuan buat membagikan imunitas badan dalam mengalami penyakit dengan memasukkan 

badan tahan terhadap penyakit yang lagi mewabah ataupun beresiko. Anak yang sudah diberi 
imunisasi hendak terlindungi dari bermacam penyakit beresiko yang bisa memunculkan kesakitan, kecacatan serta 
kematian. Imunisasi lengkap bisa membagikan peranan yang sangat berarti untuk bayi buat menghindari terbentuknya 

Masa bayi ialah masa yang sangat peka terhadap area serta masa ini sangat pendek dan tidak bisa diulangi hingga masa 
masa keemasan”(golden period) serta “masa kritis” (critical period

hadapi siklus perkembangan serta pertumbuhan yang memerlukan zat gizi yang lebih besar dari kelompok usia yang lain 
sehingga bayi sangat gampang mengidap kelainan gizi (Widia, 2017). 

gizi sangat mempengaruhi pada energi tahan badan anak. Anak yang gizinya kurang ataupun kurang baik hendak 
lebih gampang terkena penyakit meluas ataupun penyakit peradangan salah satu nya penyakit ISPA ataupun pneumonia. 

menampilkan kalau terdapat kaitan antara pengidap pneumonia yang memperoleh 
imunisasi tidak lengkap serta lengkap serta bermakna secara statistis, Ketidakpatuhan imunisasi hendak berhubungan 

engan tata cara Literature Review. Tipe penyusunan yang digunakan merupakan riset literature review 
yang berfokus pada hasil penyusunan yang berkaitan dengan topik ataupun variabel riset. Literature Review dicoba dengan 

k serta meriview dari bebagai berbagai sumber. 

Informasi ataupun pencarian informasi literature Informasi yang digunakan dalam riset ini merupakan informasi sekunder 
yang diperoleh bukan bersumber pada pengalaman langsung dari periset, melainkan dari hasil 

peneliti terdahulu. Informasi yang digunakan dalam riset ini berasal dari hasil- hasil riset yang telah dicoba serta 
diterbitkan dalam harian online nasional serta internasional. Dalam riset ini periset melaksanakan 
yang diterbitkan di internet memakai database PubMed, Science Direct, serta Google Scholar dengan kata Ispa Pada Bayi.

Berikut adalah tahapan mengumpulkan review: Peneliti mengidentifikasi kata kunci yang digunakan dalam pencarian 
teratur. Kata kunci yang digunakan pada jurnal nasional yaitu Status imunisasi dan Ispa, Status Gizi dan Ispa, Ispa dan 

Immunization Status and acute respiratory infections, Nutritional Status and acute respiratory infections, acute 
pada jurnal internasional, Peneliti mengidentifikasi referensi yang termasuk dalam 

kriteria melalui pencarian dari PubMed, Google Scholar dan Science Direct, Mengambil referensi yang memiliki kriteria 
referensi yang relevan dan tepat, Membaca referensi yang relevan kemudian membuat 

dan Membaca referensi yang didapat kemudian memberikan penilaian terhadap 
referensi apakah sudah sesuai dengan tujuan yang akan diteliti. 
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Masa bayi ialah masa yang sangat peka terhadap area serta masa ini sangat pendek dan tidak bisa diulangi hingga masa 
critical period). Pada kelompok tersebut 

hadapi siklus perkembangan serta pertumbuhan yang memerlukan zat gizi yang lebih besar dari kelompok usia yang lain 

gizi sangat mempengaruhi pada energi tahan badan anak. Anak yang gizinya kurang ataupun kurang baik hendak 
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menampilkan kalau terdapat kaitan antara pengidap pneumonia yang memperoleh 
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yang berfokus pada hasil penyusunan yang berkaitan dengan topik ataupun variabel riset. Literature Review dicoba dengan 
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yang diterbitkan di internet memakai database PubMed, Science Direct, serta Google Scholar dengan kata Ispa Pada Bayi. 
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Immunization Status and acute respiratory infections, Nutritional Status and acute respiratory infections, acute 
Peneliti mengidentifikasi referensi yang termasuk dalam 

Mengambil referensi yang memiliki kriteria 
Membaca referensi yang relevan kemudian membuat 

Membaca referensi yang didapat kemudian memberikan penilaian terhadap 
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Keyword, search engine

3. HASIL DAN DISKUSI  

Berdasarkan hasil penelusuran melalui beberapa
dan status gizi terhadap kejadian ISPA pada Balita. Berikut artikel 

No Penulis Tahun Nama Jurnal, 
Volume, 
Angka

1 Eko 
Heryanto 

 

2016 Cendekia 
Medika 

Volume 1,

Nomer 1 

April 2016

ISSN: 2503
1392 

Identifikasi melalui pencarian basis data 
elektronik (Pubmed, Portal Garuda,
Scholar dan Science Direct) 

(n= 1343) 

Jumlah akhir artikel yang di 
review 

 (n=15) 

Menyaring artikel yang sesuai

 (n=67) 
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Keyword, search engine yang digunakan, artikel yang ditemukan

 

beberapadatabasesemua artikel penelitian membahas hubungan status imunisasi 
dan status gizi terhadap kejadian ISPA pada Balita. Berikut artikel – artikel penelitian yang telah dikumpulkan dan analisa:

Tabel1: Hasil Analisa Artikel 

Nama Jurnal, 
Volume, 
Angka 

Judul Artikel Metode 
(Desain, 
Sampel, 

Variabel, 
Instrumen, 

Analisis) 

Hasil 
Penelitian

Cendekia 

Volume 1, 

 

April 2016 

ISSN: 2503-

Ikatan Status 
Imunisasi, 
Status Gizi 
serta ASI 
Eksklusif 

dengan 
Peristiwa ISPA 
pada Anak 
Bayi di Balai 
Penyembuhan 
UPTD 
Puskesmas 
Sekar Jaya 

Kabupaten 
Ogan 
Komering Ulu 
Tahun 2016 

D : Cross 
Section. 

V: Status 
Imunisasi, 
Status Gizi dan 
ASI Eksklusif 
ISPA. 

S: teknik 
accidental 
sampling 

I: wawancara 
dengan 
menggunakan 
kuesioner. 

A: univariat dan 
bivariat dengan 
analisa statistik 
menggunakan 
uji Chi-Square. 

Terdapatnya 
ikatan yang 
bermaknna 
antara Sttatus 
imunisasii 
lengkap., 
stattus giizi 
serta 
pemberiian 
ASI secatra 
Eksklusiif 
dengaan 
kejadiaan ispa 
pada baliita.

Analisis 
bivariat 
menampilkan 
terdapat ikatan 
yang bermakna 
status 
imunisasi 
dengan 

Identifikasi melalui pencarian basis data 
aruda,Google Menghapus artikel yang mirip 

dan mereview artikel 

 (n=590) 

Mereview artikel secara utuh untuk 
menyesuaikan kelayakan, serta 
mencari yang tidak memenuhi kriteria 
inklusi 

 (n=35) Jumlah akhir artikel yang di literature 

Menyaring artikel yang sesuai 

Borneo Student Research 
eISSN: 2721-5725, Vol 3, No 1, 2021 

 
 

yang digunakan, artikel yang ditemukan 

semua artikel penelitian membahas hubungan status imunisasi 
artikel penelitian yang telah dikumpulkan dan analisa: 

Hasil 
Penelitian 

Database 

erdapatnya 
ikatan yang 
bermaknna 
antara Sttatus 
imunisasii 
lengkap., 
stattus giizi 

pemberiian 
ASI secatra 
Eksklusiif 
dengaan 
kejadiaan ispa 
pada baliita. 

Analisis 
bivariat 
menampilkan 
terdapat ikatan 
yang bermakna 
status 
imunisasi 
dengan 

Google 
Scholar 

Menghapus artikel yang mirip 

Mereview artikel secara utuh untuk 
menyesuaikan kelayakan, serta 
mencari yang tidak memenuhi kriteria 
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2 Aslina & 
Indah 
Suryani 

2018 Ensiklopedia of 
Journal 

Volume 1

Nomer 1 

Edisi 2 Oktober 
2018 

E-ISSN 2654
8399 

eISSN: 2721

232 

peristiwa ISPA 
pada bayi 
dengan nilai p 
0, 001, 
terdapat ikatan 
yang bermakna 
status gizi 
denga
peristiwa ISPA 
pada bayi 
dengan nilai p 
0, 000.

Hasil riset 
menampilkan 
terdapatnya 
ikatan antara 
status gizi 
dengan 
peristiwa 
peradangan 
saluran 
pernafasan 
kronis( ISPA) 
pada Bayi.

Ensiklopedia of 

Volume 1 

 

Edisi 2 Oktober 

ISSN 2654-

Ikatan status 
gizi terhadap 
peristiwa 
peradangan 
saluran 
respirasi 
kronis( ispa) 
pada bayi di 
daerah kerja 
puskesmas 
payung sekaki 
kota pekanbaru 
tahun 2018 

D : Analitik 
kuantitatif 
dengan desain 
cross sectional. 

V: status gizi 
dan infeksi 
saluran 
pernapasan akut 
(ispa). 

S:kuota 
sampling 

I: kuesioner. 

A: analisa 
univariat dan 
bivariat. 

Hasil riset 
menampilkan 
terdapatnya 
ikatan antara 
status gizi 
dengan 
peristiwa 
peradangan 
saluran 
pernafasan 
kronis( 
pada Bayi.

Hasil riset ini 
menampilkan 
kalau bayi 
yang 
mempunyai 
status gizi 
kurus dengan 
peristiwa 
peradangan 
saluran 
respirasi 
kronis( ISPA) 
sebesar 73, 2% 
p value= 0, 
001 nilai OR 4, 
463( 95% CI: 
1, 868
663) 
maksudnya 
terdapat ikatan 
antara s
gizi terhadap 
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saluran respirasi menyumbang 6% dari total beban penyakit global, Persentase ini lebih besar dibanding dengan beban 
penyakit diare, kanker, peradangan human immunodeficiency virus(HIV), penyakit jantung iskemik ataupun malaria 
(Tazinya & dkk, 2018). 
Peradangan Saluran Pernafasan Kronis (
segala dunia, paling utama di negeri tumbuh. Tiap tahun, ISPA menewaskan dekat 1, 4 juta anak bayi( bayi), terhitung 
18% dari segala kematian bayi di dunia (Rahmediena & dkk, 2021)
Pemberian Imunisasi lengkap bisa membagikan peranan yang lumayan berarti dalam menghindari penyakit ISPA. 
Imunisasi merupakan pemberian imunitas badan terhadap sesuatu penyakit dengan memasukkan suatu ke dalam bada
supaya badan tahan terhadap penyakit yang lagi mewabah ataupun beresiko untuk seorang. Sistem imunitas yang matang 
hendak meningkatkan imunitas natural serta buatan untuk badan 
Status gizi merupakan dimensi keberhasilan dalam pemenuhan
besar tubuh per usia anak. Status gizi pula didefinisikan selaku status kesehatan yang dihasilkan oleh penyeimbang antara 
kebutuhan serta masukan nutrient. Riset status gizi ialah pengukuran yang
biokimia serta riwayat diit. Gizi sangat berarti buat perkembangan, pertumbuhan serta pemeliharaan kegiatan badan. Tanpa 
konsumsi gizi yang lumayan, hingga badan hendak gampang terserang penyakit
Dari harian– harian yang diperoleh periset tentang ikatan status imunisasi serta status gizi terhadap peristiwa ispa pada bayi 
mendapatkan hasil analisa yang sangat bermacam
yang bersumber dari 3 database didapatkan 15 harian yang mangulas tentang variabel yang diteliti ialah 5 harian nasional 
serta 10 harian internasional yang periset kumpulkan dengan ditaksir tahun 2016
imunisasi serta Ispa”,“ Status Gizi serta Ispa”,“ Ispa serta Bayi”,“ 
Nutritional Status and acute respiratory infections
 
3.1. Hubungan Status Imunisasi Terhadap 
Dari 7 harian riset yang mangulas tentang ikatan status imunisasi dengan peristiwa ispa pada bayi ada 6 harian yang 
memakai tata cara riset Cross Sectional
mangulas ikatan status imunisasi dengan pe
Dari 7 harian riset tersebut yang mangulas ikatan status imunisasi dengan peristiwa ispa pada bayi 5 harian riset yang 
melaporkan terdapat ikatan yang signifikan antara status imunisasi terhadap peristiwa ispa pada bayi tetapi masih ditemui 2 
harian riset yang tidak mempunyai ikatan antara status imunisasi dengan peristiwa ispa pada bayi riset tersebut. Riset yang 
dicoba Alexis (2018) menampilkan( p= 0, 56) bisa jadi sebab sebagian anak sudah menerima imunisasi pneumokokus serta 
ISPA, influenza, Haemophilus vaksin jenis b yang diketaui bisa kurangi morbiditas serta mortalitas dari ispa serta riset 
yang dicoba oleh Salim (2021) didapatkan nilai( p=0, 195) yang bisa dimaksud tidak terdapat ikatan antara status imunisasi 
dengan peristiwa ispa. 
Mengenai tersebut berbeda dengan studi yang dicoba oleh
yangbermaknastatusimunisasi dengan kejadian ISPA pad
statusgizidengankejadian ISPA pada balita dengan nilai p 0, 000 
tingkatan signifikan 0, 05. Sejalan denganhasil studi 
TerhadapTerjadinya Penyakit Peradangan Saluran Pernafasan Kronis
p= 0, 005, berarti ada jalinan antara penyakit ISPA dengan status gizi balita.

eISSN: 2721

239 

erat dengan 
terbentuknya 
pneumonia.

Folia Medica 
Vol. 63, No. 2 

Analysis of 
Factors 
Influencing 
Acute 
Respiratory 
infection 
among Under- 
Five Children 
in Kerap Public 
Health Centre, 
Medan 
Tembung 
Subdistrict 

D : Cross 
Sectional. 

S:teknik 
consecutive 
Sampling. 

I:kusioner. 

A: 
Menggunakan 
Uji eksak fisher 
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memakai uji 
eksak Fisher 
menampilkan 
kalau tidak 
terdapat ikatan 
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imunisasi( 
p=0, 195) serta 
status gizi( P= 
0, 418), 
dengan 
frekuensi 
ISPA.

aluran respirasi menyumbang 6% dari total beban penyakit global, Persentase ini lebih besar dibanding dengan beban 
penyakit diare, kanker, peradangan human immunodeficiency virus(HIV), penyakit jantung iskemik ataupun malaria 

(ISPA) ialah salah satu pemicu utama morbiditas serta mortalitas pada anak di 
segala dunia, paling utama di negeri tumbuh. Tiap tahun, ISPA menewaskan dekat 1, 4 juta anak bayi( bayi), terhitung 

(Rahmediena & dkk, 2021).  
Pemberian Imunisasi lengkap bisa membagikan peranan yang lumayan berarti dalam menghindari penyakit ISPA. 
Imunisasi merupakan pemberian imunitas badan terhadap sesuatu penyakit dengan memasukkan suatu ke dalam bada
supaya badan tahan terhadap penyakit yang lagi mewabah ataupun beresiko untuk seorang. Sistem imunitas yang matang 
hendak meningkatkan imunitas natural serta buatan untuk badan (Heryanto, 2016).  
Status gizi merupakan dimensi keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi buat anak yang diindikasikan oleh berat tubuh serta 
besar tubuh per usia anak. Status gizi pula didefinisikan selaku status kesehatan yang dihasilkan oleh penyeimbang antara 
kebutuhan serta masukan nutrient. Riset status gizi ialah pengukuran yang didasarkan pada informasi antropometri dan 
biokimia serta riwayat diit. Gizi sangat berarti buat perkembangan, pertumbuhan serta pemeliharaan kegiatan badan. Tanpa 
konsumsi gizi yang lumayan, hingga badan hendak gampang terserang penyakit- penyakit perada

harian yang diperoleh periset tentang ikatan status imunisasi serta status gizi terhadap peristiwa ispa pada bayi 
mendapatkan hasil analisa yang sangat bermacam- macam. Bersumber pada hasil pencarian dari harian ataupun 
yang bersumber dari 3 database didapatkan 15 harian yang mangulas tentang variabel yang diteliti ialah 5 harian nasional 
serta 10 harian internasional yang periset kumpulkan dengan ditaksir tahun 2016- 2021 dengan memakai 

serta Ispa”,“ Status Gizi serta Ispa”,“ Ispa serta Bayi”,“ Immunization Status and acute respiratory infections
Nutritional Status and acute respiratory infections”,“ acute respiratory infection in pediatrics”.

Status Imunisasi Terhadap Kejadian ISPA Pada Balita 
Dari 7 harian riset yang mangulas tentang ikatan status imunisasi dengan peristiwa ispa pada bayi ada 6 harian yang 

Cross Sectional serta 1 harian riset yang memakai Case Control. Sebagian besar harian yang
mangulas ikatan status imunisasi dengan peristiwa ispa memakai uji Chi- Square serta 1 harian memakai uji eksak.
Dari 7 harian riset tersebut yang mangulas ikatan status imunisasi dengan peristiwa ispa pada bayi 5 harian riset yang 

tan yang signifikan antara status imunisasi terhadap peristiwa ispa pada bayi tetapi masih ditemui 2 
harian riset yang tidak mempunyai ikatan antara status imunisasi dengan peristiwa ispa pada bayi riset tersebut. Riset yang 

menampilkan( p= 0, 56) bisa jadi sebab sebagian anak sudah menerima imunisasi pneumokokus serta 
ISPA, influenza, Haemophilus vaksin jenis b yang diketaui bisa kurangi morbiditas serta mortalitas dari ispa serta riset 

an nilai( p=0, 195) yang bisa dimaksud tidak terdapat ikatan antara status imunisasi 

Mengenai tersebut berbeda dengan studi yang dicoba oleh(Heryanto, 2016) menunjukkan ada jalinan 
yangbermaknastatusimunisasi dengan kejadian ISPA pada balita dengan nilai p 0, 001 dan ada jalinan yangbermakn
statusgizidengankejadian ISPA pada balita dengan nilai p 0, 000 dengan mengguanakan analisa 

Sejalan denganhasil studi Nuryanto (2012) dengan judul Jalinan status imunisasi dan Status Gizi 
TerhadapTerjadinya Penyakit Peradangan Saluran Pernafasan Kronis (ISPA) Pada Balita, uji 
p= 0, 005, berarti ada jalinan antara penyakit ISPA dengan status gizi balita. 
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penyakit diare, kanker, peradangan human immunodeficiency virus(HIV), penyakit jantung iskemik ataupun malaria 

ISPA) ialah salah satu pemicu utama morbiditas serta mortalitas pada anak di 
segala dunia, paling utama di negeri tumbuh. Tiap tahun, ISPA menewaskan dekat 1, 4 juta anak bayi( bayi), terhitung 

Pemberian Imunisasi lengkap bisa membagikan peranan yang lumayan berarti dalam menghindari penyakit ISPA. 
Imunisasi merupakan pemberian imunitas badan terhadap sesuatu penyakit dengan memasukkan suatu ke dalam badan 
supaya badan tahan terhadap penyakit yang lagi mewabah ataupun beresiko untuk seorang. Sistem imunitas yang matang 

nutrisi buat anak yang diindikasikan oleh berat tubuh serta 
besar tubuh per usia anak. Status gizi pula didefinisikan selaku status kesehatan yang dihasilkan oleh penyeimbang antara 

didasarkan pada informasi antropometri dan 
biokimia serta riwayat diit. Gizi sangat berarti buat perkembangan, pertumbuhan serta pemeliharaan kegiatan badan. Tanpa 

penyakit peradangan (Heryanto, 2016). 
harian yang diperoleh periset tentang ikatan status imunisasi serta status gizi terhadap peristiwa ispa pada bayi 

macam. Bersumber pada hasil pencarian dari harian ataupun postingan 
yang bersumber dari 3 database didapatkan 15 harian yang mangulas tentang variabel yang diteliti ialah 5 harian nasional 

2021 dengan memakai keyword“Status 
Immunization Status and acute respiratory infections”,“ 

”.”.   

Dari 7 harian riset yang mangulas tentang ikatan status imunisasi dengan peristiwa ispa pada bayi ada 6 harian yang 
. Sebagian besar harian yang 

serta 1 harian memakai uji eksak. 
Dari 7 harian riset tersebut yang mangulas ikatan status imunisasi dengan peristiwa ispa pada bayi 5 harian riset yang 

tan yang signifikan antara status imunisasi terhadap peristiwa ispa pada bayi tetapi masih ditemui 2 
harian riset yang tidak mempunyai ikatan antara status imunisasi dengan peristiwa ispa pada bayi riset tersebut. Riset yang 

menampilkan( p= 0, 56) bisa jadi sebab sebagian anak sudah menerima imunisasi pneumokokus serta 
ISPA, influenza, Haemophilus vaksin jenis b yang diketaui bisa kurangi morbiditas serta mortalitas dari ispa serta riset 

an nilai( p=0, 195) yang bisa dimaksud tidak terdapat ikatan antara status imunisasi 

menunjukkan ada jalinan 
a balita dengan nilai p 0, 001 dan ada jalinan yangbermakna 

engan mengguanakan analisa chi– square dengan 
dengan judul Jalinan status imunisasi dan Status Gizi 

) Pada Balita, uji statistic menunjukkan nilai 
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Bersumber pada hasil analisa bivariat diketahu
menderiita ISPA sebanyak 60%, lebiih besar di
dan balitanya menderitaISPAyakni 22, 2%. Hasil uji 
dapatmemberikan peranan yang cukup berarti dalam menjauhi penyakit ISPA. Mengenai ini berartijika ada jalinan yang 
bermaknaantarastatusimunisasi dan status gizi deng
Perihal ini menampilkan kalau bayi yang diberikan imunisasi lengkap lebih besar dibanding dengan bayi yang tidak 
diberikan imunisasi lengkap. Tetapi perihal tersebut diakibatkan pemberian imunisasi pada bayi bertujuan buat 
membagikan imunitas yang baik, sehingga tidak gampang tertular penyakit tertentu serta bisa menghindari angka 
kesakitan, kematian, serta kecacatan yang diakibatkan oleh penyakit yang bisa dicegah lewat imunisasi. Terlebih perihal ini 
didukung oleh Tanto dkk pada tahun 2018
imunitas buatan, baik vaksinasi ataupun pemberian antibodi yang bertujuan buat menghindari penyakit.
Peristiwa ispa banyak terjalin pada bayi yang berumur dibawah 5 tahun 
sempurna sehingga sangat gampang terkena oleh penyakit peradangan. Bayi yang tidak memperoleh imunisasi lengkap 
hingga badannya hendak rentang terkena penyakit. Status gizi pula mempengaruhi dalam menghindari terben
peradangan dalam badan bayi sebab status gizi yang baik hendak tingkatkan resistensi badan terhadap penyakit
peradangan. 
 
3.2. Hubungan Status Gizi Terhadap Kejadian ISPA Pada Balita
Dari 15 harian yang sudah direview ada 11 harian yang mangulas tentang ikatan status gizi terhadap peristiwa ISPA pada 
bayi. Dari 11 harian tersebut didapatkan 2 harian
Dari 11 harian riset tersebut yang mangulas ikatan status gizi dengan perist
instrumen yang digunakan dalam riset semacam 4 harian yang memakai instrumen kuesioner serta 4 harian yang memakai 
instrumen wawancara dan 1 instrumen observasi.
Dari 9 harian riset yang mangulas tentang ikatan status 
tata cara riset Cross Sectional serta 2 harian riset yang memakai 
ikatan status gizi dengan peristiwa ispa memakai uji 
Dari 7 harian riset tersebut yang mangulas ikatan status gizi dengan peristiwa ispa pada bayi ada 8 harian riset yang 
melaporkan terdapat ikatan yang signifikan antara status gizi terhadap peristiwa ispa pada bayi tetapi masih ditemui 1 
harian riset yang tidak mempunyai ikatan antara status gizi dengan peristiwa ispa pada bayi riset tersebut. Riset yang 
dicoba riset yang dicoba oleh Salim (2021)
status gizi dengan peristiwa ispa. 
Perihal tersebut berbeda dengan riset yang dicoba oleh
ISPA pada bayi disebabkan mempunyai status gizi kurang sehingga hendak memperlemah energi tahan badan serta 
memunculkan penyakit paling utama ya
rentan terhadap penyakit peradangan serta apalagi serangannya lebih lama dibanding dengan anak gizi wajar. Bermacam 
upaya yang bisa dicoba berhubungan dengan Status Gizi serta ISPA
kesehatan yang meliputi penyuluhan, pembelajaran kesehatan serta uraian tentang status gizi serta peristiwa ISPA pada 
bayi. Metode penangkalan ISPA ialah mengusahakan supaya anak memiliki status gizi baik
anak, melindungi kebersihan perorangan serta area, menghindari anak berhubungan dengan pengidap ISPA serta 
penyembuhan lekas apabila terdapat indikasi ISPA.
Hasil riset yang dicoba oleh Atira pada tahun 2017
Pernafasan Kronis (ISPA) pada bayi dengan p
determinan Peradangan Saluran Pernafasan Kronis
imunisasi ialah aspek determinan pemicu Peradangan Saluran Pernafasan Kronis(ISPA) pada bayi.
Aspek yang pengaruhi status gizi balita serta bayi yang menimbulkan gizi kurang merupakan sebab status ekonomi yang 
rendah. Sehingga pengaruhi suplai santapan yang kurang baik serta bisa pengaruhi konsumsi nutrisi yang masuk ke dalam 
badan. Status gizi kurang pula dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan serta sikap yang kurang baik. Sehingga terjalin 
pola makan yang salah, tidak mengendalikan 
gizi secara terus menerus dan faktor- faktor lain, semacam aspek sosial, peradangan, kesehatan, serta aspek yang lain. 
Perihal ini didukung oleh komentar Mitayani serta Wiwi pada tahun 2
pengaruhi gizi kurang baik/ gizi kurang baik merupakan bila struktur santapan seorang salah kuantitas ataupun salah mutu 
yang diakibatkan oleh minimnya pasokan santapan, distribusi santapan yang kurang baik, kemis
makan yang salah, serta banyak lagi. Sebaliknya aspek sekunder meliputi seluruh aspek yang menimbulkan zat gizi tidak 
masuk ke dalam sel badan sehabis santapan disantap.
Bersumber pada hasil riset bisa dilihat kalau status status
dalam pemeliharaan kesehatan badan bayi dalam menghindari penyakit peradangan spesialnya ISPA pada bayi. Sehingga 
bisa disimpulkan kalau status imunisasi serta status gizi pengaruhi peristiw
 
 

 

eISSN: 2721

240 

mber pada hasil analisa bivariat diketahui jika proporsi respondendengan status imunisasi
h besar diibandingkan dengan proporsi responden dengan status imunisasi lengkap 

ISPAyakni 22, 2%. Hasil uji statistic diperoleh nilai p 0, 001. Mengenai 
dapatmemberikan peranan yang cukup berarti dalam menjauhi penyakit ISPA. Mengenai ini berartijika ada jalinan yang 
bermaknaantarastatusimunisasi dan status gizi dengankejadian ISPA pada balita. 
Perihal ini menampilkan kalau bayi yang diberikan imunisasi lengkap lebih besar dibanding dengan bayi yang tidak 
diberikan imunisasi lengkap. Tetapi perihal tersebut diakibatkan pemberian imunisasi pada bayi bertujuan buat 

agikan imunitas yang baik, sehingga tidak gampang tertular penyakit tertentu serta bisa menghindari angka 
kesakitan, kematian, serta kecacatan yang diakibatkan oleh penyakit yang bisa dicegah lewat imunisasi. Terlebih perihal ini 

da tahun 2018 yang melaporkan kalau pemberian imunisasi ialah sesuatu proses induksi 
imunitas buatan, baik vaksinasi ataupun pemberian antibodi yang bertujuan buat menghindari penyakit.
Peristiwa ispa banyak terjalin pada bayi yang berumur dibawah 5 tahun disebabkan belum mempunyai imunitas yang 
sempurna sehingga sangat gampang terkena oleh penyakit peradangan. Bayi yang tidak memperoleh imunisasi lengkap 
hingga badannya hendak rentang terkena penyakit. Status gizi pula mempengaruhi dalam menghindari terben
peradangan dalam badan bayi sebab status gizi yang baik hendak tingkatkan resistensi badan terhadap penyakit

adap Kejadian ISPA Pada Balita 
ada 11 harian yang mangulas tentang ikatan status gizi terhadap peristiwa ISPA pada 

bayi. Dari 11 harian tersebut didapatkan 2 harian riset nasional serta 9 harian Internasional. 
Dari 11 harian riset tersebut yang mangulas ikatan status gizi dengan peristiwa ispa pada bayi diperoleh sebagian 
instrumen yang digunakan dalam riset semacam 4 harian yang memakai instrumen kuesioner serta 4 harian yang memakai 
instrumen wawancara dan 1 instrumen observasi. 
Dari 9 harian riset yang mangulas tentang ikatan status gizi dengan peristiwa ispa pada bayi ada 7 harian yang memakai 

serta 2 harian riset yang memakai Case Control. Sebagian besar harian yang mangulas 
ikatan status gizi dengan peristiwa ispa memakai uji Chi– Square. 

an riset tersebut yang mangulas ikatan status gizi dengan peristiwa ispa pada bayi ada 8 harian riset yang 
melaporkan terdapat ikatan yang signifikan antara status gizi terhadap peristiwa ispa pada bayi tetapi masih ditemui 1 

yai ikatan antara status gizi dengan peristiwa ispa pada bayi riset tersebut. Riset yang 
2021) didapatkan nilai( P= 0, 418), yang bisa dimaksud tidak terdapat ikatan antara 

tersebut berbeda dengan riset yang dicoba oleh(Aslina & Suryani, 2018) memperoleh hasil sebagian besar pengidap 
ISPA pada bayi disebabkan mempunyai status gizi kurang sehingga hendak memperlemah energi tahan badan serta 
memunculkan penyakit paling utama yang diakibatkan oleh peradangan. Bayi dengan status gizi kurang hendak lebih 
rentan terhadap penyakit peradangan serta apalagi serangannya lebih lama dibanding dengan anak gizi wajar. Bermacam 
upaya yang bisa dicoba berhubungan dengan Status Gizi serta ISPA pada bayi ialah dengan diadakannya sesuatu promosi 
kesehatan yang meliputi penyuluhan, pembelajaran kesehatan serta uraian tentang status gizi serta peristiwa ISPA pada 
bayi. Metode penangkalan ISPA ialah mengusahakan supaya anak memiliki status gizi baik, mengusahakan imunitas badan 
anak, melindungi kebersihan perorangan serta area, menghindari anak berhubungan dengan pengidap ISPA serta 
penyembuhan lekas apabila terdapat indikasi ISPA. 

Atira pada tahun 2017 menampilkan kalau status gizi selaku determinan Peradangan Saluran 
(ISPA) pada bayi dengan p-value 0, 029, sehingga Ho ditolak. Sebaliknya status imunisasi selaku 

determinan Peradangan Saluran Pernafasan Kronis (ISPA) dengan p-value 0, 005, sehingga Ho dit
imunisasi ialah aspek determinan pemicu Peradangan Saluran Pernafasan Kronis(ISPA) pada bayi.
Aspek yang pengaruhi status gizi balita serta bayi yang menimbulkan gizi kurang merupakan sebab status ekonomi yang 

ruhi suplai santapan yang kurang baik serta bisa pengaruhi konsumsi nutrisi yang masuk ke dalam 
badan. Status gizi kurang pula dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan serta sikap yang kurang baik. Sehingga terjalin 
pola makan yang salah, tidak mengendalikan berkembang kembang bayi dengan baik, serta tidak mengendalikan status 

faktor lain, semacam aspek sosial, peradangan, kesehatan, serta aspek yang lain. 
Mitayani serta Wiwi pada tahun 2017 yang melaporkan kalau aspek utama yang 

pengaruhi gizi kurang baik/ gizi kurang baik merupakan bila struktur santapan seorang salah kuantitas ataupun salah mutu 
yang diakibatkan oleh minimnya pasokan santapan, distribusi santapan yang kurang baik, kemis
makan yang salah, serta banyak lagi. Sebaliknya aspek sekunder meliputi seluruh aspek yang menimbulkan zat gizi tidak 
masuk ke dalam sel badan sehabis santapan disantap. 
Bersumber pada hasil riset bisa dilihat kalau status status imunisasi serta status gizi memiliki kedudukan yang sangat besar 
dalam pemeliharaan kesehatan badan bayi dalam menghindari penyakit peradangan spesialnya ISPA pada bayi. Sehingga 
bisa disimpulkan kalau status imunisasi serta status gizi pengaruhi peristiwa ISPA pada bayi. 
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disebabkan belum mempunyai imunitas yang 
sempurna sehingga sangat gampang terkena oleh penyakit peradangan. Bayi yang tidak memperoleh imunisasi lengkap 
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an riset tersebut yang mangulas ikatan status gizi dengan peristiwa ispa pada bayi ada 8 harian riset yang 
melaporkan terdapat ikatan yang signifikan antara status gizi terhadap peristiwa ispa pada bayi tetapi masih ditemui 1 

yai ikatan antara status gizi dengan peristiwa ispa pada bayi riset tersebut. Riset yang 
didapatkan nilai( P= 0, 418), yang bisa dimaksud tidak terdapat ikatan antara 

memperoleh hasil sebagian besar pengidap 
ISPA pada bayi disebabkan mempunyai status gizi kurang sehingga hendak memperlemah energi tahan badan serta 

ng diakibatkan oleh peradangan. Bayi dengan status gizi kurang hendak lebih 
rentan terhadap penyakit peradangan serta apalagi serangannya lebih lama dibanding dengan anak gizi wajar. Bermacam 

pada bayi ialah dengan diadakannya sesuatu promosi 
kesehatan yang meliputi penyuluhan, pembelajaran kesehatan serta uraian tentang status gizi serta peristiwa ISPA pada 

, mengusahakan imunitas badan 
anak, melindungi kebersihan perorangan serta area, menghindari anak berhubungan dengan pengidap ISPA serta 

status gizi selaku determinan Peradangan Saluran 
0, 029, sehingga Ho ditolak. Sebaliknya status imunisasi selaku 

0, 005, sehingga Ho ditolak. Status gizi serta 
imunisasi ialah aspek determinan pemicu Peradangan Saluran Pernafasan Kronis(ISPA) pada bayi. 
Aspek yang pengaruhi status gizi balita serta bayi yang menimbulkan gizi kurang merupakan sebab status ekonomi yang 

ruhi suplai santapan yang kurang baik serta bisa pengaruhi konsumsi nutrisi yang masuk ke dalam 
badan. Status gizi kurang pula dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan serta sikap yang kurang baik. Sehingga terjalin 

berkembang kembang bayi dengan baik, serta tidak mengendalikan status 
faktor lain, semacam aspek sosial, peradangan, kesehatan, serta aspek yang lain. 

yang melaporkan kalau aspek utama yang 
pengaruhi gizi kurang baik/ gizi kurang baik merupakan bila struktur santapan seorang salah kuantitas ataupun salah mutu 
yang diakibatkan oleh minimnya pasokan santapan, distribusi santapan yang kurang baik, kemiskinan, ketidaktahuan, pola 
makan yang salah, serta banyak lagi. Sebaliknya aspek sekunder meliputi seluruh aspek yang menimbulkan zat gizi tidak 

imunisasi serta status gizi memiliki kedudukan yang sangat besar 
dalam pemeliharaan kesehatan badan bayi dalam menghindari penyakit peradangan spesialnya ISPA pada bayi. Sehingga 
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4. KESIMPULAN 

Dari penjelasan harian di atas hingga bisa disimpulkan hasil kalau terdapat ikatan yang signifikat status imunisasi serta 
status gizi terhadap peristiwa Ispa pada Bayi. Dari 15 harian ada 3 harian yang mangulas tentang status 
peristiwa ispa pada bayi yang didapatkan hasil terdapatnya ikatan yang signifikan antara pemberian imunisasi terhadap 
peristiwa ispa pada bayi. Hasil itu ditinjau sebab imunisasi sangat berarti untuk bayi buat menghindari terbentuknya 
penyakit peradangan salah satunya penyakit ispa serta ada 6 harian yang mangulas tentang status gizi teradap peristiwa 
ispa pada bayi yang didapatkan hasi terdapatnya ikatan yang signifikan antara pemenuhan nutrisi terhadap peristiwa ispa 
pada bayi. Perihal ini disebabkan status gizi yang baik hendak tingkatkan resistensi badan terhadap penyakit
peradangan salah satunya penyakit ispa. Dari 15 harian tersebut ada 6 harian yang membaas tentang ikatan Status 
imunisasi serta status gizi terhadap peristi

SARAN DAN REKOMENDASI 

Bagi institut pendidikan diharapkan hasil riset ini bisa jadi bahan ataupun modul pendidikan untuk mahasiswa supaya bisa 
melakukan penangkalan serta pengendali
lebih lanjut menimpa faktor- faktor yang khusus menimpa meningkatnya peristiwaI
Warga mempunyai Bayi diharapkan lebih mencermati serta tingkatkan
dari penyakit ISPA. 
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